BAB V
PENUTUP
5.1. Bahasan

Penelitian ini berjudul “Gambaran Parenting Self-Efficacy Pada Ibu Bekerja
Penuh Waktu dan Memiliki Anak Usia Dini”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi gambaran parenting self-efficacy pada pada ibu bekerja penuh
waktu dan memiliki anak usia dini. Metode penelitian ini adalah metode deskriptif
kuantitatif yang pengambilan datanya dilakukan melalui kuesioner google form.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori parenting self-
efficacy dari Coleman & Karraker (2000). Menurut Coleman & Karraker (2000),
parenting self-efficacy adalah penilaian diri yang diberikan oleh orang tua terhadap
kompetensi mereka terhadap kemampuan mengontrol perilaku dan perkembangan
anak. Teori ini merujuk pada teori Bandura (dalam Apriani & Risnawaty, 2020)
mengenai self-efficacy, dimana self-efficacy adalah harapan keberhasilan dalam
mengatasi konflik yang mungkin timbul. Teori ini dikembangkan oleh Coleman dan
Karraker dalam ranah perkembangan anak, sehingga teori ini menjadi parenting
self-efficacy. Parenting self-efficacy memiliki 5 dimensi, yaitu achievement,
discipline, recreation, nurturance, dan health.

Seseorang yang memiliki tingkat parenting self-efficacy yang rendah adalah
mereka yang tidak memiliki keyakinan terhadap dirinya sendiri dalam melakukan
pengasuhan. Dalam hasil penelitian ini, ditemukan bahwa pada ibu yang bekerja di
kantor maupun di rumah sama-sama memiliki tingkat parenting self-efficacy yang
rendah. Responden yang bekerja di rumah dan memiliki tingkat parenting self-
efficacy rendah yaitu sebanyak 28 responden dari total 46 responden. Pada
responden yang bekerja di kantor dapat diketahui bahwa mayoritas berada di
kategori rendah yaitu sebanyak 49 dari 105 responden. Dengan ini dapat
disimpulkan bahwa masih sangat banyak responden yang memiliki tingkat
parenting self-efficacy yang rendah yaitu dimana seorang ibu kesulitan untuk
memiliki kepercayaan diri dalam mengasuh anak. Banyak responden yang berada

pada kategorisasi parenting self-efficacy yang rendah karena adanya dukungan dari
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sekitar dalam mengasuh anak sehingga ibu bekerja cenderung menyepelekan
tugasnya sebagai ibu.

Ibu bekerja merasa memiliki bantuan dari orang sekitar sehingga mereka
lebih memilih untuk fokus dalam bekerja. Ibu bekerja merasa, dengan bekerja
mereka dapat menghasilkan uang yang dapat digunakan untuk membayar orang
yang dapat membantunya mengasuh anak, selain itu juga dapat untuk memenuhi
apa yang anak inginkan. Dari situlah ibu bekerja mulai merasa nyaman untuk tidak
meluangkan banyak waktu bersama dengan anak mereka sehingga mereka memiliki
tingkat parenting self-efficacy yang rendah.

Dalam (Adriyana & Wicaksono, 2020) dikatakan bahwa saat ini
kebanyakan ibu bekerja yang memiliki anak usia dini merupakan ibu dari generasi
milenial. Menurut kementerian keuangan, generasi milenial lahir dimulai dari tahun
1981-1996. Saat ini generasi milenial berusia 29-44 tahun. Mayoritas responden
berada pada generasi milenial. Menurut Rhoma Iskandar (Iskandar & Rachmawati,
2022) generasi millenial memiliki semangat dan ambisi yang sangat tinggi dalam
dunia kerja. Semangat kerja ini sering kali menjadi movitasi, produktivitas dan
performa kerja dalam meraih tujuan. Di samping ambisi yang dimilikinya, ibu
bekerja pada generasi millenial juga masih wajib memikirkan keluarganya terutama
anak mereka. Hal ini membuat ibu bekerja semakin mudah lelah, setres, bahkan
depresi.

Hasil dari penelitian ini dapat diketahui bahwa mayoritas responden berada
pada kategorisasi rendah. Hal ini dapat ditunjukkan pada tabel 4.11 bahwa terdapat
77 responden berada pada kategorisasi rendah. Sesuai dengan hasil preliminary
yang diperoleh, masih banyak responden yang memiliki tingkat parenting self-
efficacy yang rendah. Menurut Creswell (2012) perbedaan hasil ini adalah hal yang
wajar terjadi karena perbedaan ruang lingkup. Perbedaan budaya dan kondisi di
sekitar dapat mempengaruhi hasil dari penelitian.

Responden dalam setiap dimensinya mendominasi kategorisasi rendah.
Pada dimensi achievement, terdapat 59 responden masuk dalam kategorisasi
rendah. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa masih banyak ibu bekerja yang

belum dapat memfasilitasi pencapaian anak. Pada dimensi discipline, terdapat 53
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responden masuk dalam kategorisasi sangat rendah. Pada dimensi ini dapat dilihat
bahwa banyak ibu bekerja yang belum dapat menetapkan aturan bersama anak.
Pada dimensi recreation, terdapat 52 responden masuk dalam kategorisasi sangat
rendah. Pada dimensi recreation dapat terlihat bahwa ibu bekerja masih belum
dapat mencukupi kebutuhan rekreasi anak. Pada dimensi nurturance, terdapat 57
responden masuk dalam kategorisasi sangat rendah. Dalam dimensi nurturance,
dapat terlihat bahwa masih sangat banyak ibu bekerja yang kurang dapat memahami
emosi anak mereka. Terakhir, pada dimensi /ealth terdapat 45 responden dalam
kategorisasi sedang dan 43 responden dalam kategorisasi rendah. Dari kelima
dimensi yang ada pada parenting self-efficacy, dimensi health memiliki tingkat
yang lebih tinggi dibandingkan dengan dimensi lain dimana dimensi /ealth masih
tersebar rata antara kategorisasi sedang dan rendah.

Menurut Odenweller dan Rittenour (dalam Aprilia et al., 2021)) ibu bekerja
yang dapat memprioritaskan tanggung jawabnya pada anaknya dibandingkan
konflik individunya, maka kepuasan dari anaknya akan menambah tingkat
parenting self-efficacy pada ibu tersebut. Dalam penelitian ini ibu bekerja kurang
memiliki parenting self-efficacy yang dapat membuat anak kurang memiliki
kepuasan.

Dalam penelitian ini juga terlihat bahwa ibu bekerja yang telah memiliki
pengalaman dalam mengasuh anak, tetap memiliki tingkat parenting self-efficacy
yang rendah. Yang melatarbelakangi rendahnya tingkat parenting self-efficacy ini
adalah adanya pengasuh lain untuk mengasuh anak mereka. Terdapat 9 responden
yang memiliki lebih dari 1 pengasuh lain untuk membantu mengasuh anak.
Banyaknya peran pengasuh ini yang membuat ibu bekerja lebih fokus pada
pekerjaannya.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, keterbatasan tersebut antara
lain:

1. Penyebaran kuesioner menggunakan google form membuat ibu bekerja
kesulitan untuk memahami beberapa pertanyaan.
2. Masih terlalu banyak item gugur sehingga berpotensi kurang

menggambarkan hasilnya
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5.2. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dengan
judul “Gambaran Parenting Self-Efficacy Pada Ibu Bekerja Penuh Waktu dan
Memiliki Anak Usia Dini”, dapat disimpulkan bahwa parenting self-efficacy pada
ibu bekerja penuh waktu berada pada kategorisasi rendah, dimana 77 responden
dari 149 responden berada pada kategorisasi rendah.

Dapat dilihat dalam setiap dimensi yang terdapat pada parenting self-
efficacy memiliki kategorisasi yang rendah. Pada dimensi achievement, terdapat 59
responden masuk dalam kategorisasi rendah. Pada dimensi discipline, terdapat 53
responden masuk dalam kategorisasi sangat rendah. Pada dimensi recreation,
terdapat 52 responden masuk dalam kategorisasi sangat rendah. Pada dimensi
nurturance, terdapat 57 responden masuk dalam kategorisasi sangat rendah.
Terakhir, pada dimensi Aealth terdapat 45 responden dalam kategorisasi sedang dan
43 responden dalam kategorisasi rendah.

Dalam penelitian ini tergambar pula kategorisasi parenting self-efficacy
berdasarkan data demografi. Demografi yang terdapat pada penelitian ini antara lain
usia ibu, usia anak, tempat kerja, pendapatan rata-rata perbulan, pengasuh lain
selain orang tua, dan pengalaman mengasuh anak usia dini. Dari hasil demografi

juga dapat terlihat bahwa mayoritas responden berada pada kategorisasi rendah.

5.3. Saran
1. Bagi ibu bekerja
Peneliti berharap ibu bekerja lebih dapat memiliki kesadaran akan
pentingnya tingkat parenting self-efficacy yang tinggi agar tidak mudah kelelahan,
stres, dan depresi. Selain itu, ibu bekerja juga dapat memiliki manajemen waktu
yang baik agar dapat membagi waktu untuk mengurus anak dan bekerja. Ibu bekerja
juga diharapkan dapat membaca artikel mengenai parenting yang tepat.
2. Bagi keluarga
Peneliti berharap keluarga dari ibu bekerja dapat membantu untuk
mendukung ibu bekerja dan mendorong ibu bekerja untuk memiliki kesadaran

mengenai pentingnya parenting self-efficacy dengan berdiskusi dan sharing
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mengenai parenting yang tepat walaupun ibu juga memiliki tugas lain di
pekerjaannya.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti berharap, peneliti selanjutnya dapat menggali lebih dalam
mengenai alasan ibu bekerja memiliki tingkat parenting self-efficacy yang rendah
dengan mencari lebih banyak demografi yang mendukung penelitian dan
melakukan penelitian baru menggunakan teknik yang lain agar mendapatkan data

yang lebih spesifik dan mendalam.
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